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Perempuan Sumatra, Otonom, Sehat, Kreatif

Selamat bertemu kembali di edisi ke 9 Newsletter kita.

Hari dan bulan begitu cepat berlalu, tanpa terasa Newsletter kita telah hampir
menginjak akhir dari tahun kelima. Tinggal kurang dari satu tahun lagi,
Program Adokasi HKSR kita berakhir.

Dalam periode ini, seluruh anggota PERMAMPU seluruh anggota Permampu
merayakan Hari Perempuan Sedunia yang disebut IWD (International
Women's Day) yang dirayakan di bulan Maret, yang secara umum menuntut
disahkannya RUU Penghapusan Kekerasan Seksual. Ini adalah RUU yang
sangat diharapkan mampu menurunkan angka kekerasan seksual yang
semakin tinggi di tahun tahun terakhir ini.

Di bulan yang sama, Permampu meluncurkan Buku mengenai Kepemimpinan
Perempuan di ORNOP/LSM Perempuan di pulau Sumatera, belajar dari 4
studi kasus kepemimpinan perempuan, yaitu: Flower Aceh, PESADA
SUMUT, LP2M Padang dan Cahaya Perempuan WCC Bengkulu.

Meski kedua kegiatan besar tersebut menyerap enerji semua anggota
Permampu, tetapi pendidikan politik yang secara khusus membantu
perempuan potensial yang berasal dari dampingan Permampu maupun
perempuan yang meminta dukungan anggota Permampu untuk dapat
meperoleh suara pemilih yang cukup untuk duduk sebagai wakil rakyat; terus
dilaksanakan di semua tingkatan. Kegiatan ini juga didorong oleh FKPAR dan
berhasil mengantarkan 10 perempuan terpilih di tingkat Kabupaten, Provinsi
dan Nasional.

Sementara itu kekuatan ekonomi perempuan melalui kelompok, yang
merupakan fondasi kuat untuk keberlanjutan program ini terus meningkat di
semua provinsi; dan menjadi modal perempuan untuk dapat bergerak bukan
hanya di ranah ekonomi, tetapi juga di kepemimpinan perempuan; terutama
untuk mampu mengkases dan mengadvokasi layanan serta kebijakan HKSR
untuk Perempuan.

Salam solidaritas.
Dina Lumbantobing.
Koordinator Pelaksana Permampu.

y
A MAMPU
Kementerian PPN/ Kemitraan Australia - Indonesia
Bappenas untuk Kesetaraan Gender
i " dan Pemberdayaan Perempuan Konsorsium
Australian Government PERMAMPU
I N

2 Newsletter IX

DAFTAR ISI

1. Editorial

2. Salam Redaksi
3. Akuntabilitas
4. FKPAR

5. FMS

6. Cerita

Perubahan



h&ku ntabilitas

Newsletter IX 3



4 Suara PERMAMPU



Newsletter IX 5



6 Suara PERMAMPU



Newsletter IX 7



FORUM KOMUNITAS
PEREMPUAN AKAR RUMPUT

(FKPAR)




»
EK PA R Forum Komunitas Perempuan ARar Rumput

Newsletter IX 0



10| Suara PERMAMPU



Newsletter IX | 11



12| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |13



14| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |15



16| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |17



FORUM
MULTI STAKEHOWDER




\4
LFMS Forum Multi Stakeholder

Newsletter IX |19



20| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |21



22| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |23



24| Suara PERMAMPU






MSC" PERMAMPU

26| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |27



28| Suara PERMAMPU



Newsletter IX |29



diikutinya, Afrida bisa mempelajari, pemeliharaan ayam, pemilihan bibit sampai menetaskan telur dengan
mesin ayam tetas dengan teknologi tepat guna. Hingga dia berhasil memiliki 400 ekor ayam. Ayam kampung
dijadikannya ayam baterai. Kemudian pengembangan ayam kampung dengan sistim koloni. Kemampuannya
itu lalu ditularkan kepada para perempuan yang fokus bidang ternak, khususnya ayam di bawah dampingan
LP2M Sumbar dan para tetangganya. Hingga mereka berdaya dan penghasilannya bisa menambah kekurangan
ekonomi dalam keluarga.

Dalam berjalannya waktu Afrida terus belajar secara otodidak, namun untuk memperkuat ilmu yang
dia baca, dia pun bergabung kedalam sebuah organisasi suka rela kesehatan hewan (Sukakeswan) yang di
bentuk sebuah organisasi asing yang dulunya pernah berkantor di Bukittinggi beberapa tahun lalu. Setiap kali
ilmu yang dia miliki dan berguna bagi orang, pastinya ada kepuasan batin yang tak ternilai dengan materi.
Misal, suatu hari datang seorang peternak yang mengeluhkan sapinya kesulitan melahirkan. Berbekal ilmu
yang pernah dipelajarinya, dia pun membantu peternak itu. Di lokasi dia berkomunikasi melalui bahasa isyarat
dengan sapi tersebut. Sambil mengelus kepala sapi yang meringkih kesakitan dan memeriksa sapi dengan
sebuah alat yang didapatnya ketika pelatihan. Lalu dia meminta pemilik sapi untuk menyiapkan jeruk, madu,
telur ayam. Semua itu dicampur untuk diminumkan pada sapi. Berkisar sekitar 5 hingga 10 menit sapi itu
mengejan, tapi kepala bayi sapi keluar masuk. Dia pun meminta kertas untuk membungkus tangannya dan
sabun untuk mengoleskan ke kelamin sapi sambil menyibakkan tempat lahir bayi sapi. Alhasil, bayi sapi
keluar dengan selamat. Begitu pun induknya kembali bertenaga setelah meminum ramuan yang dia buat.

“Ketika menolong orang ada kepuasan tersendiri dalam diri saya. Karena hanya dengan ilmu yang
saya punya saya dapat membantu mereka yang membutuhkan,” kata istri dari Sumardi ini. Sebanyak dia
berbuat baik untuk orang sekitar, tentu ada pula vang tidak senang yang apa yang dia lakukan. Ada cemooh,
yang pernah membuat Afrida menangis. Orang itu bukan lah orang lain, tapi masih ada hubungan keluarga
dengannya. Bahkan dia pernah diadu domba dengan suaminya, beruntung sang suami tidak terpengaruh oleh
hasutan orang tersebut. Sebab dia sudah berpesan kalau keluar rumah untuk mencari ilmu, bahkan bisa
menghasilkan uang untuk kebutuhan keluarga. “Mereka berkata, saya sudah belajar ke sana kemari tapi hidup
saya tidak juga berubah jadi kaya. Padahal saya berorganisasi bukan untuk cari kaya tapi cari ilmu dan untuk
menyambung hidup. Saya ingin anak-anak saya kuliah, tidak seperti saya,” katanya panjang lebar.

Sejak gadis Afrida sudah terbiasa berkegiatan di berbagai organisasi. Banyaknya organisasi yang diitkuti anak
ke empat sebelas saudara itu, tak membuat dia harus meninggalkan kewajibannya dalam mengurus anak dan rumah
tangga. Meski demikian, bila jadwalnya terlalu padat tugasnya sebagai ibu rumah tangga diambil alih oleh sang
suami, yang bisa memasak untuk anak-anaknya. Agar waktunya terarah, anak pasangan Anas (almarhum) dan
Rosna ini, membuat jadwal rutinitasnya dalam sebuah buku. Kemudian jadwal yang ada dimanfaatkan secara
maksimal. Jika satu agenda batal karena sebuah alasan, maka agenda lainnya menanti untuk diisi oleh perempuan
kelahiran 4 Februari 1968 ini. Meski ada yang tak suka dengan kegiatan yang dijalani Afrida, banyak pula kaum
bapak-bapak di sekitarnya menyuruh para istri mereka untuk belajar dengannya.

Selain mahir di bidang ternak, Afrida, sebelumnya juga salah seorang perintis koperasi Gunuang Sariak
Saiyo, yang anggotanya kini mencapai puluhan orang. Total aset hingga ratusan juta rupiah dan dana yang telah
bergulir mencapai miliran rupiah. Kemudian dia juga aktif dalam organisasi pendampingan kesehatan khusus KB,
fasilitator pemilih cerdas pada pemilu 2014, pendamping bagi korban kekerasan dalam rumah tangga, pengurus PKK
Pokja IV, koordinator Badan Keswadayaan Masyarakat, pengurus Bundo Kanduang di Kecamatan Kuranji dan
sejumlah organisasi lainnya. Selain itu dia juga terlibat dalam pendirian sejumlah organisasi sosial, seperti saya
dirikan lembaga CIKAL, sebuah lembaga pendidikan non formal bagi mereka yang putus sekolah. Pelatihan itu
diberikan secara cuma-cuma untuk masyarakat sekitar. Sayang, lembaga itu hanya bertahan selama satu tahun, karena
keterbatasan dana. Satu mimpi Afrida yang belum sempat terwujud secara maksimal, mendirikan lembaga yang
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pernikahan anak yang terjadi di Desa Talang Tinggi. Saya merasa bahwa apa yang dijelaskan oleh WCC
menjawab kekhawatiran saya selama ini. Mengingat baru saja terjadi kasus gizi buruk di Desa. Upaya-upaya
yang dapat dilakukan bersama dan memberikan informasi kepada warga desa, sejalan dengan program
pemberdayaan yang ada di desa. Saya senang sekali karena WCC dapat menjangkau semua lapisan
masyarakat, mulai dari perempuan dewasa yang sudah menikah, perempuan muda, dan laki-laki dewasa.
Serta, WCC juga melibatkan pihak Puskesmas karena berkaitan dengan kesehatan perempuan.

Setelah itu di desa membentuk kelompok vang diberi nama CU Harapan Bunda yang setiap bulan
kegiatannya adalah diskusi kritis dan penabungan. Sistem simpan pinjam yang besaran awalnya ditentukan
oleh anggota kelompok sesuai dengan kemampuan anggota. Saya melihat keaktifan dari perempuan dewasa
yang ada di desa. Mereka melakukan pertemuan di balai desa dan di rumah, terkadang saya turut ikut dalam
diskusi mereka. Yang membuat saya senang adalah diskusi berjalan aktif, semua temuan mereka di rumah
terkait permasalahan anak, suami, dan tetangga akan dibicarakan kasusnya bukan orangnya. Hal ini tentu
secara langsung mengajak para anggota untuk mencari jalan keluar bersama. Pendamping lokal juga
mempunyai pengetahuan yang sangat baik, schingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
kelompok. Anggota kelompok juga meminjam uang CU sebagai modal usaha. Sehingga nampak
perkembangan yang baik di desa.

Selain itu, ada juga diskusi kelompok untuk laki-laki dewasa yang dilaksanakan 3 bulan sekali.
Dengan agenda diskusi tentang HKSR, permasalahan terbaru yang ada di lingkungan desa, dan
mendiskusikan bagaimana adat yang ada di desa yang sebenarnya berkaitan dengan HKSR. Kelompok laki-
laki dewasa juga diberi pemahaman bahwa tugas rumah tangga, mengurus anak, dan berladang tidak bisa
dibebankan sendiri pada istri. Harus ada kerjasama antara suami dan istri serta saling pengertian terkait alat
kontrasepsi yang aman bagi istri.

Kelompok perempuan dan laki-laki muda juga aktif melakukan diskusi dengan isu yang bermacam-
macam. Saya sendiri pernah kaget, karena melihat pengetahuan yang dimiliki oleh mereka tentang mencegah
perkawinan anak. Kelompok ini paham perkawinan di usia anak akan berdampak pada tubuh perempuan,
janin vang dikandung, anak yang dilahirkan, hingga perekonomian mercka. Saya sangat senang karena diskusi
ini memotivasi anggota kelompok untuk menyelesaikan sekolah mereka.

Secara khusus saya berdiskusi bersama Lembaga Cahaya Perempuan WCC terkait pentingnya
penyuluhan dan sosialisasi tentang kesehatan seksual dan reproduksi, keterampilan untuk menjadi pelaku
usaha, perlunya melakukan pemeriksaan keschatan, pemberian makanan tambahan untuk balita, serta
pemberian tablet tambah darah untuk perempuan dewasa dan muda. Selain itu saya juga merupakan pelindung
dari CU harapan bunda dan sekaligus anggota FMS Kabupaten Seluma. Peningkatan kapasitas yang saya
peroleh selama bergabung di FMS kabupaten seluma adalah:

e Pelatihan Kesehatan Reproduksi berspektif Gender

¢ Dialog FMS Kabupaten Seluma

¢ Lobby/Hearing mendesak peraturan bupati tentang pencegahan perkawinan anak

e Lobby/Hearing mendesak peraturan bupati tentang gizi

¢ Advokasi dana desa untuk kesehatan perempuan dan anak

Perubahan yang paling dapat saya rasakan adalah saya memiliki kesadaran untuk mendorong istri saya
aktif megikuti kegiatan di kelompok dan saya menggerakan perangkat desa, BPD, Pukesmas dan masyarakat
untuk melakukan rembuk desa terkait apa saja yang akan dianggarkan untuk pengalokasian dana desa. Selain
pembangunan fisik, saya juga meginginkan adanya penambahan anggaran dana desa untuk pemberdayaan
masyarakat terutama untuk kesehatan perempuan dan anak, dan juga penyuluhan sosialisasi untuk peningkatan
perekonomian remaja produktif. Tujuannya supaya tidak ada lagi masyarakat yang mengalami gizi buruk,
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2. Pendidikan Strategi serta Taktik Pemenangan Caleg Perempuan dari Forum Komunitas Perempuan

Akar Rumput
3. Pembuatan Alat Kampanye dalam rangka promosi caleg perempuan

Pertemuan-pertemuan pemenangan caleg perempuan dari FKPAR
5. Survey elektabilitas, alat kampanye, dalam pemenangan caleg perempuan

Ia terlibat dalam kegiatan-kegiatan penguatan kapasitas dan advokasi diantaranya:

1. Pesta Perayaan Gerakan Akar rumput “Kepemimpinan Perempuan untuk keschatan keluarga,
perempuan Muda dan perempuan desa tingkat Propinsi Lampung

2. Konsultasi Daerah Multi Pemangku Kepentingan “Mewujudkan SDGs yang Responsif Gender
danTransformatif”

3. Dialog Publik “Mimpi Calon Gubernur untuk Kemajuan Perempuan”

4. Lokalatih Kesehatan perempuan termasuk HKSR dan review SPM layanan Kesehatan bagi petugas
kesehatan di 6 Kab/kota

5. Pertemuan Lembaga Penyedia Layanan Kesehatan untuk Pembahasan Pengembangan Konsep

Penyelenggaraan Pusat Perlindungan HKSR Perempuan —Untuk Pelayanan,Pengaduan dan

Pembelajaran 6 Kabupaten/Kota”

Menjadi caleg perempuan adalah kali pertama pengalaman terlibat dalam pemilihan pimpinan publik.
“Sava yang benar-benar baru, ibaratnya lompatannya kejauhan. Tadinya saya seorang guru, lalu harus
terjun ke dunia politik sehingga agak kaget. Di awal, saya kurang tertarik untuk terlibat menjadi peserta
di pesta demokrasi ini. Bolak-balik saya yakinkan diri dan minta masukan suami untuk maju.

Banyak tantangan yang saya hadapi. Sebelumnya pasca ditetapkan oleh KPU dalam DCT, sava di
laporkan oleh caleg lain ke Panwascam untuk melepaskan jabatan sayva dari kepala sekolah (non PNS)
dan tidak lagi menerima dana sertifikasi padahal itu lah pendapatan sehari-hari sava. Bahkan saya
diminta mundur. Kedua, banyak keluarga memberikan respon setengah hati karena partai saya adalah
PAN. Banyak orang-orang yang sebelumnya selalu meminta bantuan kepada saya, namun tidak memilih
sava karena sesuatu yang instan (politik uang)

Sava telah melakukan program dari partai untuk sosialisasi sekaligus canvasing di 50 titik, jika
diperkirakan tiap titik 20 orang artinya sekitar 1000 an orang yang ditemui. Namun kenyataannya di hasil
akhir tetap saja terkena dampak pesta demokrasi. Dimana masyarakat benar-benar berpesta, mereka
masih menerima serangan fajar/ money politik.

Pembelajaran lain, nomor urut saya 3 tetapi saya memperoleh suara urutan 3 (502 suara), padahal tanpa
menggunakan atau menyebarkan uang (politik uang). Saya tahu no 1 dan 2 itu hampir menghabiskan
dana 300 jt.
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VISI KONSORSIUM PERMAMPU

Perempuan mengalami dan menikmati pemenuhan
perlindungan dan penghormatan

Hak Kesehatan Seksual & Reproduksi (KHSR) yang lebih baik.

TUJUAN 1
Perempuan akar rumput (pedesaan, miskin kota, muda/usia 12-20 tahun
mempunyai kekuatan kolektif dan kekuatan ekonomi
untuk pemenuhan HKSR).

TUJUAN 2
Perempuan mendapatkan kemudahan akses dalam
pelayanan HKSR yang mudah, cepat dan tepat dan bermutu.

TUJUAN 3
Institusi keluarga, adat dan agama melakukan perubahan

aturan adat dan tafsir agama
terkair HKSR (FMS).

TUJUAN 4

Pemerintah Desa dan Kab /Kota membuat kebijakan untuk
pemenuhan dan perlindungan HKSR.

Newsletter IX

37






	1_KT Pengantar Baru
	2_Akuntasbilitas
	3_FKPAR
	4_FMS
	5_MSC
	6_Belakang

